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jika persyaratan investasi swaosta di daerah
bukan sekedar memperhatikan aspek ekonomi,
melainkan juga aspek lingkungan dan sosial?
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Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 51/POJK.03/2017
tentong Penerapan Keuangan Berkelonjutan bagi Lemboga Jasa
Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik (POJK Keuongan
Berkelanjutan).
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Empowering
Sustainable
Decisions




ﬁ Universal Standards ——|

General
Disclosures

GRI

101

Starting point for using
the GRI Standards

GRI

102

To report contextual
information about
an organization

Management
Approach

GRI

103

To report the
management approach
for each material topic

Topic-specific Standards

Select from these
to report specific
disclosures for
each material topic

Conodl “BPINDD
U] UMKM,

GRI 301: Materials 2016

GRI 305: Emissions 2016

GRI 302: Energy 2016

GRI 306: Effluents and

Waste 2016
GRI 303: Water and GRI 307: Environmental
Effluents 2018 Compliance 2016

GRI 304: Biodiversity 2016

GRI 308: Supplier
Environmental Assessment
2016
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Isu - Isu ESG yg Menjadi pertimbaongan Swasta

o

ENVIRONMENTAL

climate change
resource depletion
waste

pollution
deforestation

#i

SOCIAL

human rights
modern slavery
child labour
working conditions
employee relations

IG5

GOVERNANCE

bribery and corruption
executive pay
board diversity and structure

political lobbying and
donations
tax strategy
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Tren Penggunoon Kerangka Pelaporan ESG/SR di Indonesia
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Seperti apa kontribusi dan dukungon swasta
dalam mewujudkon pembangunan daerah secara
berkelonjuton?



Pembuatan Keputusan Investasi

CONSIDERING ESG ISSUES WHEN BUILDING A PORTFOLIO

(known as: ESG incorporation)

V W
| G

IMPROVING INVESTEES’ ESG PERFORMANCE
(known as: active ownership or stewardship)

ESG issues can be incorporated into existing investment
practices using a combination of three approaches:
integration, screening and thematic.

Investors can encourage the companies they are already
invested in to improve their ESG risk management or
develop more sustainable business practices

Explicitly and
systematically
including ESG
issues in
investment
analysis and
decisions, to
better manage
risks and
improve
returns.

Applying filters to
lists of potential
investments to
rule companies in
or out of
contention for
investment, based
on an investor’s
preferences,
values or ethics

Seeking to
combine
attractive risk
return profiles
with an intention
to contribute to a
specific
environmental or
social outcome.
Includes impact
investing.

Discussing ESG issues

with companies to

improve their handling,
including disclosure, of
such issues. Can be done

individually, or in

collaboration with other

investors.

Formally expressing
approval or disapproval
through voting on
resolutions and proposing
shareholder resolutions on
specific ESG issues.
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Bentuk-bentuk kolaborasi seperti apa yang bisa
dilakukan oleh pemda, swasta dan

masyarakat sipil lainnya dalam mewujudkan
pembangunan daerah yong

berkelonjuton?
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Saat ini: Kerangka Responsible Investments

Regulatory environment

Financial return, social/ecological impact

Cultural & socioeconomic conditions

2!

Impact investors Product providers

With banking license
* Value Banks

* Commercial Banks
* Development Banks

Retail Investors
* (U)NHWIs & families
* Smaller retail investors

Institutional Investors Without

* Government & public banking license
authorities * Specialized Asset

* Foundations managers

¢ Churches & religious
organizations

* Pension funds &
Insurance companies

* NGOs & NPOs

« Private business entities

Funds I

* Development-, micro-
and community finance
institutions

Exchange

intermediaries

* Investment advisors

* Social stock exchanges

* Crowdfunding platforms

* Investor networks &

| Funds I

special events

l Information & advice | Information & advice

Information professional & services provider

* Accountants, auditors& rating agencies
* Attorneys & consultants
(e.g. strategy & HR)

* Universitys, researcl

* Social incubators &

I

Impact investees

Public
¢ Social-infrastructure
projects

Public-Private Partnerships

[ Private

* Inclusive businesses
* Social enterprises

* Fair trade companies
* Cooperatives

Impact I

| Hybrid Organizations

le Non-profit organizations [

' Information & advice

h institutes

* Lobby organizations

accelerators

Ultimate beneficiaries

Responsible Investment Ecosystem

Governing Principles

s PR
DE\{E'I;OPMENT L1 1]
G ' ALS

Principles for W RLD
Responsible EC )NOM|C
FORUM

Investment
wsso Capital

UNITED NATIONS

* ESG Integration

* ESG Criteria

* Fiduciary Duty

* Spectrum of Capital
* Investment Chain

* Gender Rights

« Carbon Emissions

+ Renewable Energy

« Energy Transition

« Ethical Supply Chaing

—— Key Terminology ~N Ve Analytics Tools —\
* Responsible Investment  « Negative Screening
« Sustainable Investment  » Positive Screening MSCI SUSTAINALYTICS
« Ethical Investment * SDGs
« Impact Invsetment « Materiality - —_—
«ESG «SRI MOHMNBS”—\H Caltd S&P Global
« £ = Environmental « Circular Economy
+s =Social + PRI Signatory REFINITIV R
* G= Governance) * Thematic
* ESG Screening » Climate Change TRUGCOST"

* Risk Analysis * Outcome Reporting @’%M ARKLABS NS
« Fracking « Sustainable Land Use =3 S Rron
* Human Rights * Plastics IMPACT rer —_—
* Labour Standards « Water a LENS L,JD{HUB
Qnossa Capital - \_ Onossa Capital

Educational Resources

ossa Capital
QNossa Capital

US\SIF

‘ o GIIN Ii respc%nsmle- -PRI
//>\II\I GSIA “‘-\’ (GLOBAL IMPACT INVESTING NETWORK L4 :
CFAInstitute  ShareAction» II\/IPACTO(LPHA sto Lot

Lutjens-Schilling, Lena & Scheck, Barbara. (2015).




-
APINDO
N\

Kerangka Pengembangan UMKM/IKM APINDO

|Fase FASILI TASI

=
(APINDO)
N 7]

NPO - UMKM - IKM

NATIONAL DEVELOPMENT FRAMEWORK
Fase INKUBASI BERKELANJUTAN (DESA/ KABUPATEN) l

Public / Pemerintah

(Pusat & Daerah)

Lintas Sektor

UNIVERSITAS / NPO
Incubator / Ventura / F’IN APRESIASL:
PonPes / Komunitas ISDA
/ Asosiasi J Indonesian
Regulasi & YPII SDG Award
Infrastruktur 1LO-SCORE ManagelTrain
OXFAM
ZVNCITEME TRAINERS (PLUT, TPL, BLK,
ILO-EESE
BRG
DECP 3 y
Dewan Serat HEwo plngan
DEKRANAS AWARDS: SN UKM / IKM
————— : DSC, Siddhakarya, =
4 UKM/IKM  Kaillol Paramakarya, Unggulan
- ! EKONOMI UMAT Dekranas,
hl:z::lasan Index Rekomendasi - pply - World Craft Council,
VOP, IGDS, dIl.
- : Pihak Terkait OVOE 1605, d

- : Kontribusi UKM

: Aktifitas Pihak Terkait

Platforms: BIG DATA, e-commerce, Apindo Training Center (ATC)

KOMITE KERJA
SAMA

SWASTA

AMA, Endeavor,
EO, YPO, Asosiasi

CULTURAL & CREATIVE MARKET

Online / Offline | SMESCO, SARINAH, SWASTA

Market (domestic & export)

Bukalapak |

i ukminoonesia_topkarir



REKOMENDASI BIDANG

UMKM/IKM

Penguatan keterlibatan UKM / IKM dalam mendukung percepatan
pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja melalui aplikasi
kebijakan tepat sasaran serta pengembangan environment UKM (sinergi
pusat, daerah, dan dunia usaha) guna mewujudkan UKM sebagai sektor
strategis nasional yang “naik kelas" dan UKM / IKM kategori “maker”

ROADMAP PEREKONOMIAN APINDO
Bagi Kepemimpinan Nasional
| 2019-2024

Entrepreneurial Capacity UKM
& Skills Development
Pendampingan berkelanjutan untuk melihat
opportunity. finansial & pemasaran untuk
meningkatkan produktivitas & mutu produk

Komite kerjasama

public - privat - pendidikan
Koordinasi & Kolaborasi terintegrasi
efektif, efisien & terukur

Cultural & Creative Market
Promosi unggulan UMKM daerah

Jaringan kemitraan
Best practices,

modal & pembiayaan
standarisasi produk
kelembagaan bisnis, pasar

Iklim Usaha Kondusif
dan supply chain yang efisien

melalui perbaikan regulasi &
infrastruktur pendukung

Credit Scoring System terintegrasi
Untuk instant approval pengajuan kredit
melalui pengolahan big data

Perkuat basis data UKM
melalui sistem registrasi
program pemerintah terintegrasi

4 %
APINDO
APINDO UMM,

Meningkatkan kapasitas kewirausahaan individu pelaku UMKM
(entrepreneurial capacity) melalui penguatan pembinaan dan
pendampingan berkelanjutan kolaboratif berbagai pemangku kepentingan,
melalui dukungan koordinasi pemerintah.

Penguatan jaringan kemitraan untuk memperluas akses informasi, best
practices / pengetahuan, modal dan pembiayaan, standardisasi produk,
kelembagaan bisnis, serta pasar bagi UMKM.

Meningkatkan kapasitas pekerja sektor UKM melalui program intensifikasi
dan ekstensifikasi skills development untuk meningkatkan produktivitas
dan mutu produknya.

Memperbaiki regulasi dan infrastruktur pendukung untuk menciptakan
iklim usaha yang kondusif dan rantai pasok yang efisien.

Membentuk Komite Kerjasama Publik-Swasta-Pendidikan (Riset dan
Teknologi) sebagai media koordinasi dan kolaborasi lintas sektoral resmi
terkait pembinaan dan pendampingan UMKM.

Memperkuat basis data UMKM melalui sistem registrasi program-program
pemerintah yang terintegrasi.

Adanya sebuah acuan Credit Scoring System (CSS) yang terintegrasi untuk
dapat dilakukan instant approval atas suatu pengajuan kredit, dapat
mengolah keseluruhan data2 tersebut dalam big data dengan
menggunakan Al, sehingga output yg dihasilkan oleh sistem dari waktu ke
waktu akan semakin akurat.
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1. Dato
2. Koordinasi
3. Paham Ekosistem
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